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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi seperti sekarang kehidupan manusia selalu
mengalami perkembangan dari berbagai aspek kehidupan, baik dari aspek
teknologi ataupun dari segi ilmu pengetahuan. Pendidikan sebagai kunci
keberhasilan suatu negara dalam hal mampu bersaing dengan menghasilkan
sumber daya manusia yang berkualitas. Adapun usaha-usaha untuk memenuhi
tuntutan tersebut tidak terlepas dari adanya upaya peningkatan kualitas
pendidikan termasuk bidang pendidikan matematika. Matematika merupakan
salah satu pelajaran yang mempunyai peran yang penting dalam kehidupan
manusia untuk menjadi sumber daya manusia yang lebih baik. Hal ini menjadi
dasar bahwa matematika diajarkan dalam setiap jenjang pendidikan melalui
proses pembelajaran (Wardhani : 2014).

Dalam proses pembelajaran guru matematika merupakan kunci
keberhasilan siswa mempelajari matematika. Oleh karena itu guru matematika
perlu memahami tujuan pelajaran matematika yang akan dicapai, hal itu
dimaksudkan supaya pembelajaran tidak menyimpang dari tujuan dan dapat
tercapai secara maksimal. Tujun tersebut akan tercapai dengan baik apabila
setiap unsur pembelajaran matematika memahami makna dari standar isi dan

standar kompetensi lulusan matematika (Fenata : 2010).



Sesuai Standar Isi yang terdapat pada Permendiknas no 41 tahun 2007,
mata pelajaran matematika untuk satuan pendidikan dasar dan menengah
(dikdasmen) dimuat uraian dan ketentuan tentang latar belakang, tujuan, ruang
lingkup, serta daftar standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) yang
harus dikuasai siswa pada mata pelajaran matematika. Tujuan mata pelajaran
matematika diuraikan sama untuk semua satuan pendidikan dikdasmen
(SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, SMK/MAK) yang salah satu tujuannya adalah
agar siswa memiliki kemampuan memahami konsep matematika, menjelaskan
keterkaitan antarkonsep, dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara
luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. Pada intinya tujuan
tersebut tercapai apabila siswa memahami konsep-konsep matematika. Sesuai
permendiknas dari 59 Kompetensi Dasar mata pelajaran matematika terdapat
44 diantaranya mempunyai tujuan pembelajaranya yang difokuskan agar siswa
mampu memahami konsep matematika dalam (Wardhani, 2008:35).

Setiap kompetensi yang merupakan penjelasan yang spesifik dari tujuan
pembelajaran matematika harus diukur sebagai hasil belajar siswa. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa jika hasil belajar matematika siswa masih rendah
salah satunya disebabkan karena pemahaman konsep matematika yang belum
maksimal. Begitu juga yang terjadi di kelas VII Mts Muhammadiyah 2
Jenangan, dari hasil ulangan harian materi segitiga hanya sekitar 40% siswa
yang mendapatkan nilai > 75. Data ini diperoleh dari hasil wawancara peneliti
dengan guru. Penjelasan lebih lanjut tentang tingkat pemahaman konsep siswa

kelas VII Mts Muhammaadiyah 2 Jenangan dari guru adalah siswa masih



kesulitan pada soal cerita. Hal ini bisa disimpulkan bahwasanya siswa kurang
bisa mengaitkan / menerapkan konsep sebagai indikator pemahaman konsep.

Dari hasil observasi di dapati bahwa aktivitas belajar siswa kelas VII
MTs Muhammadiyah 2 Jenangan belum mendukung keberhasilan proses
pembelajaran yang ditunjukkan dengan kurangnya konsentrasi siswa didalam
pembelajaran. Hal lain juga terlihat ketika dalam kegiatan pembelajaran anak-
anak masih sering ramai sendiri dan tidak terlalu aktif didalam menanggapi
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh guru. Menurut Sardiman (2007:95)
menjelaskan bahwa tidak ada belajar tanpa adanya aktivitas. Itulah sebabnya
aktivitas merupakan unsur penting di sdalam kegiataan belajar mengajar.

Untuk mengatasi permasalahan seperti yang telah disampaikan yang
melibatkan aktivitas belajar siswa dan pemahaman konsep matematika tersebut
maka dibutuhkan strategi pembelajaran yang sesuai. Salah satu alternatif
pembelajaran yang bisa digunakan adalah Metode Pembelajaran Inquiry.
Pengambilan pembelajaran Inquiry ini didukung dari hasil Inquiry yang telah
dilakukan oleh Prianti Adtin Kurnia dalam tesisnya yang berjudul Pengaruh
Metode Inquiry terhadap Pemahaman Konsep Matematika peserta didik
Madrasah Tsanawiyah Sunan Pandanaran. Kesimpulan dari tesis tersebut
adalah terdapat perbedaan pemahaman konsep matematika antara peserta didik
yang melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan metode Inquiry dengan
metode pembelajaran langsung (Prianti Adtin Kurnia,2012).

Metode Inquiry merupakan metode pembelajaran yang menitik beratkan

pada aktivitas belajar siswa sehingga siswa terlibat langsung dalam menerima



suatu pengetahuan. Langkah-langkah dalam metode Inquiry menuntut siswa
untuk lebih konsentrasi dalam berfikir. Menurut Ana Khoirul Mala (2014)
Inquiry menuntut siswa memproses pengalaman belajar menjadi pengalaman
yang bermakna bagi siswa.

Mengetahui permasalahan pembelajaran kelas VII seperti yang telah
dipaparkan sebelumnya terkait tentang peningkatan aktivitas belajar siswa dan
pemahaman konsep matematika menggunakan metode pembelajaran Inquiry,
kami melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul *“ Penerapan Metode
Pembelajaran Inquiry sebagai upaya untuk meningkatkan Aktivitas Belajar
Siswa dan Pemahaman Konsep Matematika kelas VII MTs Muhammadiyah 2
Jenangan tahun pelajaran 2013/2014”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan pada latar belakang
dalam penelitian ini rumusan masalahnya sebagai berikut:

1. Bagaimana peningkatan Aktivitas belajar siswa kelas VII MTs
Muhammadiyah 2 Jenangan tahun ajaran 2013/2014?

2. Bagaimana peningkatan Pemahaman konsep matematika siswa kelas VII
MTs Muhammadiyah 2 Jenangan tahun ajaran 2013/2014?

C. Batasan Masalah

Agar pembatasan masalah dalam penelitian ini lebih terarah dan tidak
terlalu jauh menyimpang, maka masalah yang akan dibahas perlu dibatasi
terlebih dahulu sehingga masalah yang sebenarnya menjadi jelas. Dari latar

belakang dan rumusan masalah sebagai mana yang telah dijelaskan di atas,



maka pembatasan masalah yang dapat dikemukakan adalah tepat atau tidaknya

penerapan metode pembelajaran Inquiry sebagai upaya untuk meningkatkan

aktivitas belajar siswa dan pemahaman konsep matematika kelas VII MTs

Muhammadiyah 2 Jenangan tahun pelajaran 2013/2014 pada kompetensi dasar

6.3 Menghitung keliling dan luas bangun segitiga dan segiempat serta

menggunakannya dalam pemecahan masalah.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian diatas, maka tujuan dalam
penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana peningkatan pemahaman konsep
matematika siswa kelas VII MTs Muhammadiyah 2 Jenangan tahun
ajaran 2013/2014?

2. Untuk mengetahui bagaimana peningkatan aktivitas belajar siswa kelas
VIl MTs Muhammadiyah 2 Jenangan tahun ajaran 2013/2014?

E. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi siswa,

guru dan sekolah.

1. Bagi siswa, hasil penelitian yang diharapkan adalah sebagai berikut :

a. Sebagai upaya untuk dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa di dalam
pembelajaran.
b. Sebagai upaya untuk dapat meningkatkan pemahaman konsep

matematika di dalam pembelajaran.



2. Bagi Guru, hasil penelitan yang diharapkan sebagai metode pembelajaran
masukan yang dapat digunakan ketika mengajar matematika.

3. Bagi Sekolah hasil penelitan yang diharapkan sebagai usaha dalam
meningkatkan kualitas proses pembelajaran matematika disekolah.

F. Definisi Istilah atau Definisi Operasional
Supaya tidak terjadi kesalahan penafsiran, maka perlu ditegaskan tentang

defini istilah-istilah yang digunakan di dalam penelitian sebagai berikut:

1. Metode Pembelajaran Inquiry
Menurut Piaget dalam (Faizi, 2013:95) mengemukakan bahwa metode
Inquiry adalah metode yang mempersiapkan siswa untuk melakukan
eksperimen sendiri berdasarkan langah-langkah pembelajaran: orientasi,
merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkaan data,
menguji hipotesis dan menarik kesimpulan.

2. Aktivitas Belajar Siswa
Aktivitas belajar menurut Hamalik dalam (Wahdah, 2010:28), merupakan
segala kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa)
dalam rangka mencapai tujuan belajar.

3.Pemahaman Konsep Matematika
Menurut Jihad (2010: 149) mengungkapkan bahwa pemahaman konsep
adalah kompetensi yang ditunjukkan siswa dalam memahami konsep dan
dalam melakukan prosedur (algoritma) secara luwes, akurat, efisien dan

tepat.



